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This research aims to examine the process of instilling Islamic values in
early childhood amid increasing exposure to digital content and to analyze
the contribution of parents and teachers in shaping children’s character.
This study used a qualitative approach with a case study design in Islamic-
based early childhood education institutions. Data were collected through
participatory observation. The findings show that the internalization of
Islamic values, including monotheism, morals, discipline, responsibility,
and manners, is more effective through habituation, exemplary behavior,
positive reinforcement, and the integration of values into directed and
controlled digital play and learning activities. Parents serve as the primary
companions in building children’s digital literacy in the family environment,
while teachers act as learning facilitators and role models in strengthening
character at school. Continuous synergy between families and educational
institutions strengthens the formation of children’s religious character from
an early age. The implication of this research is the need for Islamic value-
based digital parenting programs, a value-integrated early childhood
curriculum, and teacher capacity building in digital literacy and character
education so that digital media can be used as an educational space for
holistic child development in the digital era.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menelaah proses penanaman nilai-nilai Islami pada
anak usia dini di tengah meningkatnya paparan konten digital, sekaligus
menganalisis kontribusi orang tua dan guru dalam membentuk karakter
peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus pada lembaga PAUD berbasis Islam. Data dikumpulkan
melalui observasi partisipatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
internalisasi nilai-nilai Islami, meliputi tauhid, akhlak, disiplin, tanggung
jawab, dan adab, lebih efektif dilakukan melalui strategi pembiasaan,
keteladanan, pemberian penguatan positif, serta pengintegrasian nilai
dalam kegiatan bermain dan pembelajaran digital yang terarah dan
terkontrol. Orang tua berperan sebagai pendamping utama dalam
membangun literasi digital anak di lingkungan keluarga, sementara guru
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berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran sekaligus figur teladan dalam
penguatan karakter di sekolah. Sinergi berkelanjutan antara keluarga dan
lembaga pendidikan memperkokoh pembentukan karakter religius anak
sejak usia dini. Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya
pengembangan program parenting digital berbasis nilai Islami, perumusan
kurikulum PAUD terintegrasi nilai, serta peningkatan kapasitas guru dalam
literasi digital dan pendidikan karakter agar media digital dapat
dimanfaatkan sebagai ruang edukatif bagi perkembangan anak secara
holistik di era digital.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah ekologi kehidupan anak usia dini, baik dalam lingkungan
keluarga maupun satuan pendidikan. Anak tidak lagi hanya berinteraksi dengan orang tua, guru, teman
sebaya, dan lingkungan fisik, tetapi juga dengan berbagai konten digital yang hadir melalui gawai,
aplikasi video, permainan edukatif, dan platform audiovisual. Kondisi ini menghadirkan dua sisi yang
saling berkelindan. Di satu sisi, teknologi digital berpotensi memperkaya pengalaman belajar,
memperluas akses informasi, serta mendukung kreativitas dan perkembangan bahasa anak apabila
digunakan secara terarah. Di sisi lain, paparan konten digital yang tidak terkontrol dapat memengaruhi
perkembangan sosial-emosional, pola perilaku, kemampuan regulasi diri, serta pembentukan nilai moral
dan religius anak (OECD, 2025; Stoilova, Livingstone, & Khazbak, 2021).

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, persoalan utama bukan semata-mata terletak pada
durasi penggunaan media digital, melainkan pada kualitas konten, konteks penggunaan, intensitas
pendampingan orang dewasa, serta kesesuaian media dengan tahap perkembangan anak. Kajian
Swider-Cios, Vermeij, dan Sitskoorn (2023) menunjukkan bahwa media berbasis layar dapat
memberikan dampak positif maupun negatif terhadap perkembangan kognitif dan sosial-emosional
anak, bergantung pada bentuk konten, cara penyajian, dan keterlibatan orang tua dalam proses
mediasi digital. Dengan demikian, media digital tidak dapat diposisikan secara dikotomis sebagai
ancaman atau peluang semata, melainkan perlu dikelola sebagai ruang pendidikan yang membutuhkan
kontrol nilai, pendampingan, dan orientasi pedagogis yang jelas.

Pada saat yang sama, pendidikan Islam anak usia dini memiliki mandat strategis untuk
menanamkan nilai-nilai dasar keislaman sejak tahap awal perkembangan anak. Nilai tauhid, akhlak,
adab, disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian sosial merupakan fondasi penting dalam
pembentukan karakter religius. Internalisasi nilai Islami pada anak usia dini tidak cukup dilakukan
melalui penyampaian verbal atau instruksi normatif, tetapi perlu diwujudkan melalui pembiasaan,
keteladanan, penguatan positif, pengalaman bermain yang bermakna, serta lingkungan belajar yang
konsisten antara rumah dan sekolah (Suyadi & Dahlia, 2021; Nata, 2021). Oleh karena itu, pendidikan
Islam pada jenjang PAUD perlu merespons perkembangan digital dengan pendekatan yang adaptif
tanpa kehilangan orientasi utama, yaitu pembentukan akhlak dan karakter Islami.
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Tantangan tersebut semakin kompleks karena anak usia dini belum memiliki kemampuan kritis
yang memadai untuk memilah konten digital secara mandiri. Pada tahap ini, anak cenderung belajar
melalui imitasi, pengulangan, pengalaman konkret, dan kedekatan emosional dengan figur signifikan.
Apabila konten digital yang dikonsumsi anak tidak selaras dengan nilai pendidikan Islam, maka proses
pembiasaan nilai di rumah dan sekolah dapat mengalami disrupsi. Sebaliknya, apabila media digital
dipilih, dikurasi, dan digunakan secara edukatif, maka teknologi dapat menjadi sarana pendukung
dalam memperkuat pemahaman anak terhadap nilai-nilai Islami. Hal ini sejalan dengan laporan OECD
(2023) yang menegaskan bahwa teknologi digital dalam pendidikan anak usia dini dapat memperkaya
pembelajaran apabila digunakan dengan prinsip perkembangan anak dan pendampingan pedagogis
yang tepat.

Peran orang tua menjadi sangat penting dalam membangun ekologi digital yang sehat di
lingkungan keluarga. Orang tua tidak hanya bertugas membatasi durasi penggunaan gawai, tetapi juga
memilih konten, mendampingi anak saat menonton, menjelaskan pesan moral yang muncul dalam
media, serta mengaitkan pengalaman digital anak dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Chaudron, Di Gioia, dan Gemo (2018), melalui studi lintas negara terhadap anak usia 0—8 tahun dan
keluarga mereka di Eropa, menemukan bahwa orang tua memandang teknologi digital sebagai sesuatu
yang positif dan tidak terhindarkan, tetapi pada saat yang sama mereka mengalami kesulitan dalam
mengatur penggunaan teknologi anak secara aman dan bermakna. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pendampingan digital keluarga memerlukan literasi, kesadaran nilai, dan strategi pengasuhan
yang konsisten.

Selain keluarga, guru PAUD juga memiliki peran sentral sebagai fasilitator pembelajaran sekaligus
model perilaku Islami. Guru tidak hanya dituntut mampu menggunakan media digital sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga harus mampu memastikan bahwa media tersebut selaras dengan tujuan
pendidikan karakter. Liu, Reynolds, Thomas, dan Soyoof (2024), dalam kajian sistematis terhadap
penggunaan teknologi digital untuk pengembangan bahasa dan literasi anak usia dini, menegaskan
bahwa efektivitas teknologi digital sangat dipengaruhi oleh peran guru dan pengasuh dalam memilih,
mengarahkan, serta memediasi penggunaan media. Artinya, kualitas pedagogi dan kapasitas pendidik
menjadi faktor penting dalam menentukan apakah teknologi digital berfungsi sebagai media edukatif
atau sekadar hiburan pasif.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas keterkaitan antara anak usia dini, media digital,
dan pendidikan karakter. Pertama, Stoilova, Livingstone, dan Khazbak (2021) menelaah peluang dan
risiko penggunaan internet bagi anak melalui tinjauan bukti mutakhir. Kajian tersebut menegaskan
bahwa manfaat dan risiko digital dipengaruhi oleh konteks sosial, usia anak, bentuk aktivitas daring,
serta faktor perlindungan yang tersedia di sekitar anak. Namun, kajian tersebut masih bersifat umum
dan belum secara spesifik membahas internalisasi nilai Islami pada lembaga PAUD berbasis Islam.
Kedua, Swider-Cios et al. (2023) menelaah dampak media berbasis layar terhadap perkembangan
kognitif dan sosial-emosional anak usia 0-5 tahun, dengan penekanan pada pentingnya mediasi orang
tua. Akan tetapi, fokus penelitian tersebut lebih dominan pada aspek perkembangan psikologis dan
belum mengkaji integrasi nilai religius dalam penggunaan media digital. Ketiga, Nikmah (2023)
membahas pendidikan karakter religius anak usia dini di era digital dalam perspektif Al-Qur'an dan
menekankan pentingnya pembiasaan serta keteladanan. Namun, kajian tersebut lebih bersifat
normatif-konseptual sehingga belum menggambarkan secara empiris praktik internalisasi nilai Islami
dalam interaksi anak dengan konten digital.

Keempat, Ramadani, Kardi, Ismail, Samaun, dan Hamzah (2025) meneliti integrasi media digital
dalam pendidikan Islam anak usia dini di taman kanak-kanak di Pontianak. Penelitian tersebut
menemukan bahwa guru masih menghadapi kendala dalam penggunaan teknologi, baik karena
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keterbatasan kompetensi maupun dukungan lingkungan belajar. Meskipun penelitian tersebut relevan,
fokusnya lebih banyak diarahkan pada integrasi media digital dalam pembelajaran, belum secara
mendalam mengkaji proses internalisasi nilai Islami melalui pembiasaan, keteladanan, penguatan
positif, dan sinergi orang tua-guru. Kelima, Trismayanti (2024) membahas problematika pendidikan
Islam anak usia dini di era digital sebagai tantangan bagi pengembangan karakter. Namun, kajian
tersebut masih memerlukan penguatan melalui studi lapangan yang secara khusus menelaah
bagaimana nilai Islami diinternalisasikan dalam aktivitas keseharian anak yang bersentuhan dengan
konten digital.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diidentifikasi bahwa kajian mengenai anak usia
dini dan media digital telah banyak membahas aspek risiko, peluang, literasi digital, serta mediasi orang
tua. Sementara itu, kajian pendidikan Islam anak usia dini lebih banyak menekankan pentingnya
pembiasaan, keteladanan, dan pendidikan karakter religius. Namun, masih terdapat research gap pada
kajian yang secara integratif menjelaskan proses internalisasi nilai Islami pada anak usia dini di tengah
paparan konten digital dengan melibatkan tiga dimensi sekaligus, yaitu strategi pembelajaran di
lembaga PAUD, pendampingan orang tua di lingkungan keluarga, dan sinergi antara guru dan orang
tua dalam mengontrol serta memaknai penggunaan media digital. Dengan kata lain, belum banyak
penelitian yang menempatkan konten digital bukan hanya sebagai tantangan, tetapi juga sebagai ruang
pedagogis yang dapat diarahkan untuk memperkuat nilai tauhid, akhlak, disiplin, tanggung jawab, dan
adab anak.

Research gap tersebut penting untuk dikaji karena internalisasi nilai Islami pada era digital tidak
dapat dipahami hanya sebagai proses penanaman nilai secara konvensional. Anak hidup dalam
lingkungan yang semakin terhubung dengan media digital, sehingga proses pendidikan karakter perlu
mengintegrasikan praktik pembiasaan religius dengan literasi digital yang sesuai dengan perkembangan
anak. Dalam konteks ini, lembaga PAUD berbasis Islam memiliki peluang untuk mengembangkan model
pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif dan keterampilan, tetapi juga membentuk
kemampuan anak dalam mengenali, meniru, dan membiasakan perilaku Islami melalui aktivitas
bermain, interaksi sosial, serta penggunaan media digital yang terarah.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis proses internalisasi nilai-nilai Islami pada anak usia dini di tengah paparan konten digital.
Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk: mengkaji strategi pembiasaan, keteladanan, penguatan
positif, dan integrasi nilai Islami dalam kegiatan bermain serta pembelajaran digital; menganalisis peran
orang tua dalam pendampingan literasi digital berbasis nilai Islami di lingkungan keluarga;
mengidentifikasi peran guru sebagai fasilitator pembelajaran dan model karakter religius di sekolah;
serta merumuskan bentuk sinergi antara orang tua dan guru dalam memperkuat karakter Islami anak
usia dini pada lembaga PAUD berbasis Islam.

METODE

Penelitian ini dirancang dalam kerangka pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus guna
mengeksplorasi secara intensif praktik internalisasi nilai Islami pada anak usia dini dalam konteks
meningkatnya paparan konten digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena internalisasi nilai tauhid,
akhlak, disiplin, tanggung jawab, dan adab merupakan proses yang bersifat kontekstual, dinamis, dan
tidak dapat diukur secara kuantitatif semata. Proses tersebut berlangsung melalui interaksi sosial,
pembiasaan, serta pengalaman belajar yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari anak. Strategi
studi kasus dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk mengkaji praktik pendidikan nilai
secara kontekstual dalam situasi alami lembaga PAUD berbasis Islam tanpa melakukan manipulasi
terhadap proses pembelajaran (Creswell & Creswell, 2024; Yin, 2022).
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Lingkup penelitian melibatkan seluruh komponen pendidikan pada lembaga PAUD berbasis Islam
yang menjadi lokasi studi, meliputi anak usia 4-6 tahun, guru kelas, dan orang tua peserta didik.
Mengingat penelitian ini menekankan kedalaman interpretasi dibandingkan representasi statistik,
pemilihan subjek dilakukan secara purposif berdasarkan relevansi dan potensi kekayaan data yang
dimiliki. Subjek dipilih dengan kriteria guru yang secara aktif mengintegrasikan nilai Islami dalam
pembelajaran, orang tua yang melakukan pendampingan penggunaan media digital di rumah, serta
anak yang terlibat dalam aktivitas pembelajaran berbasis nilai dan media digital. Strategi pemilihan ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam dan kontekstual sesuai fokus penelitian
(Creswell & Creswell, 2024).

Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi partisipatif yang menempatkan peneliti sebagai
pengamat terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Teknik ini memungkinkan peneliti terlibat secara
langsung dalam aktivitas pembelajaran dan interaksi keseharian anak sehingga proses internalisasi nilai
dapat diamati secara autentik. Fokus pengamatan diarahkan pada pola pembiasaan nilai religius,
praktik keteladanan guru, mekanisme penguatan perilaku positif, integrasi nilai dalam aktivitas bermain,
serta pemanfaatan media digital secara terarah dan terkendali.Pengembangan instrumen observasi
dilakukan dengan menyusun pedoman berdasarkan indikator nilai Islami dan aspek literasi digital anak
usia dini. Penyusunan indikator merujuk pada konsep pendidikan karakter Islami dan literasi digital
yang menekankan kemampuan memahami, menyaring, dan menggunakan media secara bertanggung
jawab (Suyadi & Dahlia, 2021; Hobbs & Livingstone, 2021). Dalam konteks paparan digital yang
semakin luas pada anak usia dini, pendampingan nilai menjadi aspek krusial untuk mencegah dampak
negatif sekaligus memaksimalkan potensi edukatif media (Livingstone et al., 2021; Aslan & Zhu, 2023).
Pedoman observasi yang telah dirancang selanjutnya melalui proses validasi konseptual oleh pakar
pendidikan Islam dan pendidikan anak usia dini guna menjamin kesesuaian indikator dengan fokus
penelitian.

Analisis data dilaksanakan secara simultan dengan proses pengumpulan data melalui pendekatan
analisis interaktif. Tahapan analisis meliputi kondensasi data, penyusunan kategori tematik, serta
interpretasi reflektif yang diverifikasi secara berulang untuk memastikan konsistensi temuan. Reduksi
data dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama terkait strategi internalisasi nilai Islami dan
pengelolaan pembelajaran digital. Penyajian data disusun secara sistematis agar pola hubungan antar
kategori dapat dipahami secara komprehensif. Penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses
interpretasi mendalam terhadap temuan lapangan dengan tetap memperhatikan konsistensi dan
kredibilitas data. Kredibilitas data diperkuat melalui penerapan triangulasi sumber serta peningkatan
intensitas dan durasi pengamatan lapangan guna menjamin tingkat kepercayaan temuan penelitian
(Yin, 2022; Creswell & Creswell, 2024).

Dengan pendekatan metodologis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran komprehensif mengenai dinamika internalisasi nilai Islami pada anak usia dini serta
menawarkan model integrasi pendidikan karakter dan literasi digital yang relevan dengan tantangan
era kontemporer.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pola Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Anak Usia Dini

Berdasarkan temuan lapangan melalui observasi partisipatif, proses internalisasi nilai-nilai islami
pada anak usia dini di lembaga PAUD berbasis Islam tampak berlangsung secara sistematis dan
berkesinambungan. Nilai-nilai keislaman yang menjadi fokus internalisasi mencakup penguatan tauhid,
pembentukan akhlak mulia, penanaman sikap disiplin, tanggung jawab, serta adab dalam aktivitas
keseharian anak. Penanaman nilai tidak dilakukan melalui penyampaian konsep secara teoritis, tetapi
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direalisasikan dalam bentuk pembiasaan perilaku religius yang terintegrasi dalam rutinitas
pembelajaran seperti berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, mengucapkan salam, berbagi dengan
teman, serta menjaga kebersihan sebagai bagian dari iman.

Pendekatan pembiasaan ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan
pentingnya habituasi sejak usia dini. Allah SWT berfirman:

“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan bersabarlah dalam mengerjakannya.”

(QS. Taha [20]: 132)

Kandungan ayat tersebut menegaskan bahwa proses penanaman nilai keagamaan pada anak
menuntut konsistensi, kesinambungan, dan keterlibatan aktif pendidik dalam jangka panjang. Temuan
ini juga menguatkan kajian Suyadi dan Dahlia (2021) yang menyatakan bahwa internalisasi nilai religius
pada anak usia dini lebih efektif dilakukan melalui praktik keseharian yang bermakna daripada instruksi
normatif semata.

Strategi Pembelajaran Nilai Islami melalui Aktivitas Bermain dan Media Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam kegiatan
bermain tematik dan penggunaan media digital yang terkontrol, seperti video animasi edukatif Islami,
lagu-lagu anak bernuansa religi, serta aplikasi pembelajaran interaktif berbasis cerita moral.
Pemanfaatan media digital diarahkan sebagai sarana pendukung pembelajaran yang memiliki tujuan
edukatif, bukan sekadar sebagai media hiburan bagi anak.

Pendekatan tersebut mendorong keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran serta membantu
mereka memahami nilai-nilai Islam secara kontekstual. Anak tidak hanya mengenal konsep baik dan
buruk, tetapi juga mampu menirukan perilaku positif yang dicontohkan dalam konten digital dengan
pendampingan guru. Hal ini sejalan dengan temuan Hobbs dan Coiro (2021) yang menegaskan bahwa
literasi digital anak usia dini harus dikembangkan melalui pendampingan aktif agar media digital
berfungsi sebagai sarana edukatif, bukan distraktif.

Prinsip keteladanan guru dalam penggunaan media juga mencerminkan ajaran Rasulullah SAW:

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”

(HR. Ahmad)

Hadis tersebut menegaskan bahwa pendidikan akhlak menuntut contoh nyata dari pendidik,
termasuk dalam pemanfaatan teknologi digital.

Peran Orang Tua dalam Pendampingan Literasi Digital Berbasis Nilai Islami

Temuan penelitian menunjukkan bahwa orang tua berperan sebagai aktor utama dalam
mendampingi anak saat berinteraksi dengan media digital di lingkungan keluarga. Orang tua yang
secara aktif mengawasi, membatasi durasi penggunaan gawai, serta memilih konten yang sesuai
dengan nilai Islami menunjukkan kecenderungan perkembangan perilaku religius dan sosial anak yang
lebih stabil dan terarah dibandingkan anak yang menggunakan media digital tanpa pendampingan.

Pendampingan orang tua tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga edukatif, seperti menjelaskan
makna perilaku baik dalam konten digital dan mengaitkannya dengan ajaran Islam. Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT:

“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.”

(QS. At-Tahrim [66]: 6)

Ayat tersebut menegaskan tanggung jawab orang tua dalam membimbing anak, termasuk
dalam menghadapi tantangan era digital. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Livingstone et al. (2021)
dan Berkowitz & Bier (2022) yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan pendidikan karakter dan literasi digital anak.

Sinergi Orang Tua dan Guru dalam Pembentukan Karakter Religius Anak

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterpaduan peran orang tua dan guru berkontribusi

signifikan terhadap keberhasilan internalisasi nilai islami pada anak usia dini. Keselarasan nilai yang
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ditanamkan di rumah dan di sekolah menciptakan lingkungan pendidikan yang konsisten dan
berkelanjutan. Komunikasi rutin antara guru dan orang tua terkait perkembangan perilaku anak serta
penggunaan media digital memperkuat proses pembentukan karakter religius.

Temuan ini sejalan dengan model pendidikan karakter terpadu yang menekankan kolaborasi
antara lingkungan keluarga dan lembaga pendidikan (Berkowitz & Bier, 2022). Selain itu, penelitian
Yusuf et al. (2025) menunjukkan bahwa pendidikan karakter Qur'ani yang terintegrasi secara sistematis
mampu menjadi strategi preventif terhadap perilaku negatif anak di era modern.

Implikasi Temuan terhadap Pengembangan Pendidikan PAUD Berbasis Islam

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai Islami pada anak
usia dini di tengah paparan konten digital dapat berjalan efektif apabila didukung oleh strategi
pembelajaran berbasis pembiasaan, keteladanan, pemanfaatan media digital yang terarah, serta sinergi
yang kuat antara orang tua dan guru. Temuan ini menegaskan bahwa konteks digital dapat
dimanfaatkan sebagai ruang edukatif dalam pendidikan anak usia dini apabila dikelola secara terarah
dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai Islami pada anak usia dini di tengah
intensitas paparan konten digital dapat berlangsung secara efektif apabila dilakukan melalui strategi
pendidikan yang sistematis, kontekstual, dan berkelanjutan. Nilai tauhid, akhlak, disiplin, tanggung
jawab, dan adab tidak cukup ditanamkan melalui instruksi verbal, tetapi perlu diintegrasikan dalam
praktik pembiasaan, keteladanan, penguatan positif, aktivitas bermain, serta pemanfaatan media digital
yang terarah dan terkontrol. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan proses internalisasi
nilai sangat ditentukan oleh sinergi antara orang tua dan guru, di mana orang tua berperan sebagai
pendamping utama literasi digital di lingkungan keluarga, sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator
pembelajaran sekaligus model perilaku religius di sekolah. Implikasi penelitian ini menunjukkan
perlunya penguatan desain pembelajaran PAUD berbasis Islam yang responsif terhadap perkembangan
teknologi, terutama melalui kurikulum terintegrasi nilai, seleksi konten digital edukatif, serta
pengembangan program parenting digital berbasis nilai Islami. Secara praktis, lembaga PAUD perlu
membangun komunikasi berkelanjutan dengan keluarga agar nilai yang ditanamkan di sekolah
memperoleh penguatan dalam kehidupan sehari-hari anak. Penelitian selanjutnya direkomendasikan
untuk melibatkan subjek yang lebih luas, menggunakan pendekatan longitudinal atau mixed methods,
serta menguji efektivitas model pembelajaran digital berbasis nilai Islami dalam berbagai konteks
lembaga PAUD, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi penguatan
karakter religius anak usia dini di era digital.
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